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ABSTRAK 

PERUMUSAN STRATEGI PELAYANAN SERTIFIKASJ IMPOR 
PRODUK HASIL PERIKANAN BERBASIS SJSTEM ELEKTRONIK 

DI BALAI KIPM JAKARTA II 

Yoyok Fibrianto 
Universitas Terbuka 

tatapclayanan@gmail.com 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi internal dan eksternal yang 

dihadapi olch Balai KIPM Jakarta II scbagai dasar untuk menentukan alternatif 

strategis yang sesuai untuk Balai KIPM Jakarta II. Syaratnya tennasuk kekuatan 

dan kelemahan internal Balai KIPM Jakarta II. Sedangkan kondisi eksternal 

meliputi peluang dan ancaman Balai KIPM Jakarta II. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan studi kasus deskriptifkualitatif. Data primer 

dan sekunder diolah untuk mengumpulkan infonnasi tentang kekuatan dan 

kelemahan serta peluang dan ancaman Balai KIPM Jakarta II. Informasi yang 

diperoleh diproses menggunakan Matriks IFE, Matriks EFE, Matriks IE, dan 

Matriks SWOT. Dari hasil analisis IFE, EFE dan matriks IE Balai KIPM Jakarta II 

memiliki skor total 2,65 sedangkan matriks JFE Badan Karantina Ikan dan 

Lembaga Inspeksi Jakarta II memiliki skor total3,09. Posisi dalam matriks kuadran 

IE ditentukan dari skor total matriks IFE sebagai sumbu x dan skor total EFE 

sebagai matriks sumbu y. Dari hasil anal isis ini, posisi Balai KIPM Jakarta II berada 

di kuadran IV. Posisi ini menunjukkan Balai KIPM Jakarta II dalam posisi untuk 

tumbuh dan berkembang (tumbuh dan dibangun). Strategi yang dapat diterapkan 

meliputi strategi intensif {pcnctrasi pasar, pengembangan pasar, dan pengembangan 

produk) atau integralif (integrasi ke belakang, integrasi ke depan, dan integrasi 

horizontal). Berdasarkan analisis dari matriks SWOT, Balai KIPM Jakarta II dapat 

menggunakan strategi penetrasi pasar. Strategi ini dianggap sebagai strategi yang 

paling tepat untuk dilakukan oleh Balai KIPM Jakarta II dalam menghadapi 

perubahan lingkungan yang terjadi. 

Keywords: Analisis SWOT, Formulasi Strategi, Implementasi Strategi 

43554.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



ABSTRACT 

FORMULATION OF FISHERIES PRODUCT IMPORT CERTIFICATION 
SERVICES BASED ON ELECTRONIC SYSTEMS 

IN FQIA JAKARARTA II 

Yoyok Fibrianto 
Universitas Terbuka 

tatapelayanan@gmail.com 

This study aims to determine the internal and external conditions faced by 

Regional Fish Quarantine and Inspection Agency of Jakarta II as the basis for 

determining the appropriate strategic alternatives for the FQIA of Jakarta II. 

Conditions include the FQIA of Jakarta ll's internal strengths and weaknesses. 

While external conditions include the FQIA of Jakarta Il's opportunities and 

threats. The method used in this research is descriptive qualitative case study 

approach. Primary and secondary data is processed to gather infonnation about 

the strengths and weaknesses and the opportunities and threats of the Regional Fish 

Quarantine and Inspection Agency of Jakarta II. The iriformation obtained was 

processed using !FE Matrix, EFE Matrix, IE Matrix, and SWOT Matrix. 

From the analysis of !FE, EFE and IE matrix Regional Fish Quarantine and 

Inspection Agency of Jakarta II has a total score of 2. 65 while /FE matrix 

Regional Fish Quarantine and Inspection Agency of Jakarta II has a total score 

of 3 .09. Position in IE quadrant matrix determined from the total score of !FE 

matrix as the x-axis and the EFE total score as they-axis matrix. From the results 

of this analysis, the position of Regional Fish Quarantine and Inspection Agency of 

Jakarta 11 is in quadrant IV. This position indicates Regional Fish Quarantine and 

Inspection Agency of Jakarta II in a position to grow and develop (grow and built). 
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The strategy could be applied include intensive strategy (market penetration, 

market development, and product development) or integrative (backward 

integration, forward integration, and horizontal integration). Based on the 

analysis of the matrix SWOT, Regional Fish Quarantine and Inspection Agency 

of Jakarta II can use market penetration strategy. This strategy is considered the 

most appropriate strategy to be made by Regional Fish Quarantine and Inspection 

Agency of Jakarta II in the face of environmental changes that occurred. 

Keywords: SWOT analysis, strategy formulation, strategy implementation 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, penulis membagi ruang lingkup penelitian menjadi 

dua, yaitu lingkungan Internal Balai KIPM Jakarta II, yang meliputi Pelayanan 

Sertifikasi Impor Produk Hasil Perikanan, Sumber Daya Manusia, dan Teknologi 

yang digunakan, serta lingkungan Ekstemal Balai KIPM Jakarta II. 

Analisis lingkungan Balai KIPM Jakarta U diperlukan untuk mengetahui 

kondisi ekternal dan internal Balai KIPM Jakarta II melalui analisis IFE, EFE 

dan IF. Selanjutnya, posisi Balai KIPM Jakarta II ditentukan dalam diagram IE. 

Posisi ini akan menentukan garis besar startegi yang tepat untuk diaplikasikan ke 

Balai KIPM Jakarta II sesuai dengan kondisi saat ini. Anal isis IE akan 

menghasilkan lebih dari satu alternatif strategi. Untuk menentukan strategi 

altematif yang paling tepat maka altematif strategi yang ada dimasukkan dalam 

matriks SWOT untuk kemudian diolah dan menghasilkan satu strategi yang 

dianggap paling tepat untuk dapat diterapkan oleh Balai KIPM Jakarta II saat ini. 

Kondisi yang sudah dijabarkan dari analisis tersebut dapat dirwnuskan 

menjadi strategi secara mendetail yang diolah melalui analisis SWOT. 

4.1. Analisis IFE 

Analisis IFE (External Factor Eva/uation-EFE Matrix) digunakan untuk 

mengindentifikasikan faktor-faktor internal Balai KJPM Jakarta II. Analisis IFE 

rnenyimpulkan dan mengevaluasi kekuatan dan kelemahan yang besar dalam 
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daerah-daerah fungsional Balai KIPM Jakarta II. Analisis IFE ini menggunakan 

bobot dan rating dalam menentukan pengaruh masing-masing faktor. 

Analisis Matriks IFE Pelayanan Sertifikasi Impor Produk Hasil 

Perikanan 

Internal Factor Evaluation Matrix (IFE) berasal dari hasil pembobotan dan 

peratingan faktor internal dengan melihat aspek kekuatan dan kelemahan. Nilai 

rating berasal dari nilai rataan pakar yang bernilai 3 dan 4 untuk aspek kekuatan; 

nilai 1 dan 2 untuk aspek kelemahan. Sedangkan untuk nilai bobot tiap faktor .. 

masing-masing pakar diminta melakukan perbandingan berpasangan antar faktor-

faktor internal yang ada untuk menentukan tingkat kepentingan faktor tersebut 

dalam bentuk persen apabila dibandingan antara satu dan faktor lainnya. 

Tabel3 
Matriks IFE Balai KIPM Jakarta ll 

• Belum terintegrasinya Penerbit Rekomendasi 
Izin Pemasukan Hasil Perikanan (IPHP) 0.06 0.06 

Karantina 

• Sistem Perizinan Kementerian Lembaga 
0.06 0.06 

• 0.06 0.06 
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• Punishment hanya untuk pelanggaran 
0.05 4 0.2 

• keabsahan dokumen 
0.01 3 0.03 

• Belum adanya standardisasi pengembangan 

Keterangan: 

Rating ditentukan sebagai berikut: 

Ratin2 Keteran2an 
4 kekuatan yang besar 

3 kek.uatan yang kecil 
2 kelemahan yang kecil 
1 memiliki kelernahan yang besar 

Berdasarkan dari Tabel 3 dapat dilihat faktor-faktor internal yang terdiri 

dari kekuatan dan kelemahan dari sistem Sertifikasi menggunakan SISKARIN. 

Faktor kekuatan terdiri dari: Adanya Standar Opersional Prosedur (SOP), Sistem 

Pelayanan Sertifikasi berbasis TI, Komitmen Manjemen untuk melakukan 

perbaikan berkesinambungan, Komitmen Manjemen untuk melakukan perbaikan 

berkesinambungan, PNBP Sertifikasi yang murah, Sistem Pembayaran E-banking, 

Kecepatan pelayanan Pemeriksaan Karantina, Sosialisasi Prosedur, alur pelayanan 

dan persyaratan lainnya sudah berbasis web, Adanya pelatihan untuk menunjang 

skill. 

Faktor-faktor kelemahan meliputi Belum terintegrasinya Penerbit 

Rekomendasi lzin Pemasukan Hasil Perikanan (IPHP) dengan system Karantina, 

Sistem Perizinan Kementerian Lembaga belurn terintegrasi dengan SISKARIN, 

Belum adanya Single Risk Management di Pelabuhan Tanjung Priok, Resistensi 

Internal, Kurangnya jumlah SDM, Gangguan jaringan intenet, Punishment hanya 
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untuk pelanggaran kedisiplinan, Lemahnya verifikasi keabsahan dokumen 

Sertifikat Kesehatan dari Negara Asal, Bel urn adanya standardisasi pengembangan 

TI. 

Dari Tabel 3 di atas terpilih faktor-faktor internal yang paling berpengaruh 

terhadap penentuan strategi, yaitu faktor kekuatan Sistem Pelayanan Sertifikasi 

berbasis TI dan Kecepatan pelayanan Pemeriksaan Karantina; dan faktor 

kelemahan meliputi Belum terintegrasinya Penerbit Rekomendasi Izin Pemasukan 

Hasil Perikanan (IPHP) dengan system Karantina, Sistem Perizinan Kementerian 

Lembaga belum terintegrasi dengan SISKARIN, Belum adanya Single Risk 

Management di Pelabuhan Tanjung Priok. 

Berdasarkan Tabel3, matriks IFE menghasilkan skor bobot total3.09. Skor 

bobot total lebih dari 2,5 dalam skala 1-4 (bobot total 3.09 ) mengindikasikan 

posisi internal yang cukup kuat, sudah mempunyai strategi yang baik dalam 

mengantisipasi kelemahan ekstemal yang ada (David, 2009) 

Dalam pemberian rangking dan nilai faktor, penulis berusaha memberikan 

data seobyektif mungkin. Tetapi pemberian rangking dan nilai faktor tersebut 

masih mengandung kelemahan karena hanya menggunakan judgment sehingga 

mengandung subjektifitas. 

Berdasarkan table 3, matriks IFE Balai KJPM Jakarta II menghasilkan nilai 

total skor 3,09. Hal ini menunjukkan bahwa Balai KIPM Jakarta II berada di atas 

rata-rata dari keseluruhan posisi strategjsnya da]am usaha memanfaatkan 

kekuatannya dan menyembunyikan kelemahannya j ika perlu. 
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4. 2. Analisis EFE Pelayanan Sertifikasi Impor Produk Basil Perikanan 

Analisis EFE (External Factor Evaluation-EFE Matrix) digunakan untuk 

mengindentifikasikan faktor-faktor ekstemal Balai KIPM Jakarta II supaya dapat 

dilihat peluang dan ancaman yang ada saat ini. Analisis EFE ini menggunakan 

bobot dan rating dalam menentukan pengaruh masing-masing faktor. 

External Factor Evaluation Matrix (EFE) berasal dari hasil pembobotan 

dan peratingan faktor ekstemal dengan melihat aspek peluang dan ancaman. Nilai 

rating berasal dari nilai rataan pakar yang bemilai 1 hingga 4. Sedangkan untuk 

nilai bobot tiap faktor, masing-masing pakar diminta melakukan perbandingan 

berpasangan antar faktor-faktor internal yang ada untuk menentukan tingkat 

kepentingan faktor tersebut dalam bentuk persen, apabila dibandingan antara satu 

dan faktor lainnya. 

Tabel 4 dapat dilihat analisis eksternal yang terdiri dari faktor peluang dan 

faktor ancarnan yang paling berpengaruh terhadap penentuan strategi. Faktor 

peluang yang dapat didata adalah pengajuan dokumen Permohonan Pemeriksaan 

Karantina (PPK) impor sudah berbasis website, sehingga pengajuan kegiatan 

importasi dapat dilakukan di mana saja sepanjang bisa terkoneksi dengan internet, 

tahapan proses Sertifikasi dapat di monitor, proses custom and clearance di bea 

dan cukai dapat dilakukan lebih cepat, dan peluang untuk menurunkan biaya 

importasi. Faktor-faktor ancaman terdiri dari kurangnya koordinasi antar 

Kementerian Lembaga (K/L) sebagai pihak yang menerbitkan Rekomendasi!Izin 

lmpor, Belum Terintegrasi SISKARIN dengan Instansi Penerbit Rekomendaillzin 

43 

43554.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Impor, Pengguna Jasa masih banyak yang Gagap Teknologi dalam Pengajuan 

Izin Impor melaui Sistem PPK Online. 

Matrik EFE matrix diperoleh total skor 3,62 mengindikasikan posisi bahwa 

posisi sistem lebih dari cukup kuat dalam mengantisipasi perubahan 

lingkungan ekstemaJ, da1am upaya pemanfaatan peluang, serta mengantisipasi 

ancaman dan masih cukup ruang bagi perbaikan dalam operasi. 

TabeJ 4 
Matriks EFE Balai KIPM Jakarta 0 
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2. Sistem Perizinan Kementerian Lembaga belum 
0

•
04 1 terintegrasi dengan SISKARIN 

3.> Koordina5i dengrui KIL rn:a~ih kurang · 

4. Lamanya proses uji konfrrmasi ke laboratorium Lain 
terhadap Media Pembawa yang dinyatakan positif 0.01 2 0.02 
formalin. 

. ·. ' 

5. · P~rmasalahan Ba,~jir dan Kemaceta~·ya;ng berj)en~aruh 
terhadap · larnanya waktu . proses · .l:>ongkar . muat di 
Pelabuhan Tanjuhg Priok · · · · ' · 

. TOTAL 

Keterangan: 
Rating ditentukan sebagai berikut: 

Ratin2 Keteran2an 
4 Respon sangat bagus 
3 Respon diatas rata-rata 
2 Respon rata-rata 
1 Respon di bawah rata-rata 

0.03 

2.65 

Dalam pemberian rangking dan nilai faktor, penulis berusaha memberikan 

data seobyektifmungkin. Tetapi pemberian rangking dan nilai faktor tersebut 

masih mengandung kelemahan karena hanya menggunakan judgment sehingga 

mengandung subjektifitas. 
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Berdasarkan tabel4 di atas, matriks EFE Balai KIPM Jakarta II menghasilkan 

nilai 2,65. Hal ini menunjukkan bahwa Balai KIPM Jakarta II berada di atas rata­

rata dari keseluruhan posisi strategisnya dalam usaha untuk memanfaatkan peluang­

peluang eksternal dan menghindari ancaman-ancaman yang mungkin timbul. 

Namun demikian, masih ada ruang cukup luas untuk peningkatan. 

4.3 Analisis IE Pelayanan Sertifikasi Impor Produk Hasil Perikanan 

Matriks IE (internal external) merupakan matriks portofolio yang 

memposisikan Balai KIPM Jakarta II dalam tampilan sembilan sel. Posisi suatu 

Balai KJPM Jakarta II dalam matriks IE ditentukan dari matriks EFE dan matriks 

IFE. Hasil skor total dari IFE Matrix berada pada sumbu X dan skor total dari EFE 

Matrix berada pada sumbu Y. Matriks IE menggabungkan skor dari matriks IFE 

dan EFE untuk mendapatkan posisi sel Pelayanan Sertifkasi lmpor Produk Hasil 

Pe1ikanan di Balai KIPM Jakarta II (David, 2009). 

Penggabungan matriks IFE 3,09 dan EFE 2,65 menempatkan posisi di sel 

IV. Menurut David (2009), organisasi yang termasuk dalam sel I, II dan IV cocok 

untuk melakukan strategi tumbuh dan membangun (grow and build). Strategi 

yang dapat ditempuh oleh Balai KIPM Jakarta II antara lain strategi intensif 

(market penetration, market development, and product development) atau 

strategi integratif (backward integration, forward integration, and 

horizontal integration). 

Dalam hal ini , strategi yang lebih tepat diterapkan di Balai KIPM 

Jakarta ll saat ini adalah strategi intensif yang meliputi strategi 
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pengembangan produk (Product Development Strategy) Sistem PeJayanan 

Sertifikikasi Impor. Dalam upaya peningkatan pelayanan Sertifikasi strategi 

berupaya meningkatkan pelayanan Sertifikasi impor dengan memperbaiki atau 

memodiftk:asi sistem pelayanan berbasis teknologi informasi yang ada ataupun 

mengembangkan yang baru. Dalam pengembangan produk biasanya 

memerlukan biaya yang besar untuk penelitian dan pengembangan sesuai 

Gambar6. 

SKOR BOBOT TOTAL IFE 

Kuat Sedang Lemah 

~ 3,00-4,00 2,00-2,99 1,00-1,99 
~ 
~ 4 3 2 1 
~ Tinggi 

~ 3,00-4,00 I II m 
0 3 
~ 
~ Sedang 
0 2,00-2,99 v VI 
~ 
0 2 
~ Rendah ~ 
0 1,00-1,99 VII vm IX 
~ 1 IJ} 

Gambar 6. Matriks IE Balai KIPM Jakarta ll 

Menurut matrih IE, maka posisi Balai KIPM Jakarta II berada dalam 

kuadran IV. Posisi ini mengindikasikan Balai KIPM Jakarta II dalam posisi tumbuh 

dan membangun (grow and built). Strategi yang bisa diterapkan antara Jain strategi 

yang intensif (penetrasi pasar, pengembangan pasar, dan pengembangan produk) 

atau integratif (integrasi ke belakang, integrasi ke depan, dan integrasi horizontal) 

bisa menjadi pilihan yang paling tepat. Namun strategi yang paling tepat untuk 

kondisi Balai KIPM Jakarta II saat ini adalah strategi intensif yang meliputi 

penetrasi pasar, pengembangan pasar, dan pengembangan produk. Strategi 
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integratif kurang tepat untuk diaplikasikan karena strategi ini memungkinkan 

sebuah usaha untuk memperoleh kendali atas distributor, pemasok, dan/atau 

pesaing. Saat ini, Balai KIPM Jakarta II belum merniliki kapasitas untuk menjadi 

pemegang kendali bagi distributor, pemasok, dan/atau pesaing. Karena itu, 

alternatif strategi yang tepat untuk Balai KIPM Jakarta II adalah pasar (market 

penetration), pengembangan pasar (market development), dan pengembangan 

produk (product development). 

4.4. Matriks SWOT Pelayanan Sertifkasi Impor Produk Hasil 

Perikanan 

Matriks SWOT merupakan alat yang dipakai untuk menyusun faktor­

faktor strategis Balai KIPM Jakarta II. Matriks ini akan menggambarkan secara 

jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi Balai KIPM Jakarta 

II dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki. Nantinya 

matriks ini digunakan untuk membantu pengembangan em pat jenis strategi yaitu 

Strategi SO (kekuatan-peluang), Strategi WO (kelemahan-peluang), StrategiST 

(kekuatan- ancaman), Strategi WT (kelemahan-ancaman). 
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D-.......::;.;._c:...; • .;...::...;:.;;..;.~CJ • Kelcmahan 
Elate mal 

Gambar 7. Diagram Analisis SWOT 

Analisis SWOT memberikan gambaran strategi secara mendetail dari Balai 

KIPM Jakarta II. Dengan adanya analisis menggunakan matriks SWOT, Balai 

KIPM Jakarta II dapat melihat rincian strategi yang dapat diaplikasikan 

untuk rneningkatk:an kinerja Balai KIPM Jakarta II sesuai matriks SWOT seperti 

pada T abel 3 berikut: 

Ebtemal 

]ntemal 

Tabel5 
Matriks SWOT Balai KIPM Jakarta II 

PELUANG(O) 

Sl . Ke•ulahan dlUl Kecepatan 
Paamma Jasa dalam 
-.-Jukan proses 
sertifikasi karena berba.sis 
Elddronik 

82. PeJ'IIIintaan Impor Produk 
Perikanan ma.sih tingJti 
,_. dlaldbatkan tidak 
tercllkuplnya kebutuban 
-syarakat 

S3. SISKAR.IN Sudah 
kriD~rasl dctljtan 
ID.S.•esia Na.sional Single 
Wiiii~Hw (INSW) 

St. Biaya Sertifikasi Murah 
(PNBP) 

ANCAMANffi 

WI. Semakin bertambahnya jumlah 
importlr, jenJs Sertifikasi impor 
scrta lciementerian teknis yan~ 

terl.iltat dalam perijinan impor 

W2. Ku~ya koordinasi dengan 
ke-terilm terkait 

W3. ~t kepatuhan pen~na jasa 
dalaa melaporkan dan penyerahan 
SPPB -ih rendah. 

W4. Kaullan Input Pemohonan 
Pei"'IIOIoan Pemeriksaan Karantina 
dilaunlakan Pengurus importasi 
bei'Uah-ubah 

WS. Masebya Hama Penyakit 
Karaatina dapat mengham:urkan 
P'- 11uftah yall~ ada diwilayah 
Rl 
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KEK!.l.&IAI'i !~l 

01. Sistem Sertifikasl Impor 
terlntecrut dengan INSW 

02. Pen~juan pcrmobonan 
Importasl sec:ara Onllne 

03. Pelayanan scrtlfilcul 
cepat, tepat dan 
tnuuparent 

04. Sistem Pembayaran E· 
ban kin& 

05. Biaya PenjtUjlan lebih 
murah 

06. Laboralorlum dan Slstem 
Pelayanan Bcroriellla.ti 
Intemasional 
(Tenerti61cui ISO 17025 
daD ISO 9001) 

KELEMAHAN CW) 

Tl. Bclum tertntegraslnya 
Penerbll Rekomendasl 
Izin Pemasukan Has II 
Perilwtan (IPHP) dcngan 
system Karantlna 

T2. Bclum terinte'"ltrasinya 
system perbJnan dan 
penenit rekomendasl 
an tar Kementerian/ 
Lemltap (KJL) 

T3. Belum adanya Single Risk 
Manaltmenl di 
Pclabuhan Tanjung Prlok 

T4. Kendala Pertukaran Data 
dmpaJNSW 

TS. Reslstaul Internal 

1. 

2. 

W6. Importaai ilcgal 

STRAIEGI (SO) SIRATEGI CSD 

Integr.ul Pcngurusan 1. 
Rekomendul dl Ditjen 
PSDPKP, Dlljen Budldaya 
dan BPOM. 

MelaJwlatn simpliftlauli 2. 
proscdur Sertlftkasl Impor 

Pengunuan pennohonan importasi dl 
~menterian/Lemba~ menjadj 
pengajuan tungjtal (Single 
Submission). 

Penin~tan hmbinaan kepada 
pengguna jasa 

STRATEGI CWO) STRATECI (WT) 

1. Perbalkan Inte~rasl system 
dcngan Kementerian/ 
Lemba~ea (KIL) 
men~akan Single 
Submission (SSM) 

2. Pembuatan Indonesia Single 
Risk Manaltment di 
Pelabuhan Tujttlljl; Priok 

1. PerbaJkan systetn pelayanan dengan 
standardisul Pen~temban~~:an Slstem 
pertukaran data yang terintegrasi. 

2. Penyatuan standar pemberian izin 
masuk dan ~luamya barang di 
pelabuhan denJtan 18 Ke.menlerian/ 
lembaga 

Berdasarkan Tabel SWOT, dapat dirumuskan beberapa strategi sebagai 

berikut: 

1. Perbaikan Integrasi Sistem An tar Kementerian!Lembaga (KIL). 

Pengembangan system TI diarahkan kepada simplifikasi pengembangan 

pengaJuan perizinan importasi antar Kekementerian/ Lembaga menjadi 

Sertifikasi Tunggal (Single Submission). Dampak terhadap penyatuan 
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pemohonan importasi tunggal adalah percepatan waktu layanan, penurunan biaya 

perizinan dan simplifikasi prosedur pengajuan dokumen importasi. 

A. KEADAAN SAAT INI 

~) 
lmportir ~~ 
11\\/ -==-

------.~ / 
BADAN POM 

Olrektor•t Jende~l 
Bead•nCukal 

Gambar 8. Prosedur Pengajuan lmpor An tar K/L Pada Saaat Ini 

Penjelasan Alur 

1. Importir harus memasukan permohonan ke masing-masing KJL. 

Untuk yang memerlukan lebih dari 1 ijin, importir harus mengisi form 

permohonan di aplikasi masing-masing KIL. 

2. Proses pennohonan di proses di masing-masing KIL; 

3. Respon ijin yang terbit diteruskan ke PortaliNSW secara elektronik; 
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4. Importir mendapatkan feedback informasi terbitnya ijin K/L 

5. Mengajukan PIB pada aplikasi PIB Bea Cukai 

6. Konsolidasi data PIB dan Ijin KIL pada PortallNSW 

7. Terbit SPPB 

B. KONSEP SINGLE SUBMISSION BKIPM DENGAN K1L 

lmportir 

r ~~---- ---, 

- ' 7 ...___,_ fll7 Uu =I'~' 
' ""' .-4 ' ' 'I '" • ' ~ 

I 
'-~ ~ ~ ~- - --~- _J 

\ ~ .. 

Gambar 9. Konsep Single Submission BKIPM Dengan K/L 

Penjelasan: 

• Integrasi antara form permohon penJman Karantina Ikan, Karantina 

Pertanian, BPOM dan Bea Cukai dan KIL lainnya ke dalam 1 form Single 

Submision. 

• Metode penyampaikan permohoan perijinan impor/ekspor metalui form 
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perrnohonan tunggal melalui Portal INSW yang di integrasikan melalui 

inhouse SISKARIN serta Kementerian dan Lembaga lainnya. Dalam 

rangka meningkatkan Kualitas layanan sertifikasi. 

Manfaat : 

1. Single Registration: Pendaftaran melalui portal INSW 

2. Single Data : Data disubmit dari INSW 

3. Single Document: Dokumen pelengkap di-Upload dari INSW 

4. Single Response : Status proses dokumen dilihat dari INSW 

Keuntungan: 

5. Prosedur Pengajuan Importasi oleh lmportir hanya dilakukan sekali 

melaui portal Single Submission (SSM) INSW, tidak lagi dilakukan 

melalui masing-masing Kementerian dan Lembaga. 

6. Seluruh dokumen yang terkirim ke INSW secara otomasi akan 

dikirimkan ke In house SISKARIN serta Kementetian dan Lembaga 

lainnya. 

2. Perbaikan Sistem TI dengan mengintergrasikan system penerbitan 

Rekomendasi lmpor dengan system karantina. 

Penyatuan system TI antara penerbit Izin Pemasukan Hasil Perikanan (IPHP) 

yang dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal PDSPKP, Surat Keterangan Teknis 

(SKT) yang diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya dengan. 

Sistem Karantina Ikan Online ini perlu segera dilakukan untuk memudahkan bagi 

Petugas Karantina dalam melakukan verifikasi keabsahan dokumen dan 
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perhitungan realisasi impor. 

3. Belum adanya Single Risk Management di Pelabuhan Tanj ung Priok 

Dengan penyatuan standard penilaian terhadap system penjaluran dj 

Pelabuhan Tanjung Priok kedalam Single Risk Management tersebut maka akan 

mendukung serta memperlancar bongkat muat arus barang di pelabuhan, dapat 

memberikan kepastian usaha, efisiensi waktu, biaya perizinan dan menurunkan 

dwelling lime. 

Konsep Single Risk Management BKIPM dengan Kementerian dan Lembaga 

Lainnya 

• Menggunakan 2 layer risk profiling 

a. Layer 1 : stakeholder risk profiling 

b. Layer 2 : comodity risk profiling + country status 

• Output dari risk profiling --+ menentukan bentuk perlakuan (treatment) 

a. Pemeriksaan Dokurnen 

b. Pemeriksaan Fisik 

c. Pemeriksaan Lab (sampling, uji lab) 

A. Layer 1: Stakeholder Risk Profiling 

Harus ditentukan parameter untuk menilai stakeholder risk profiling. 

a. Menggunakan profi1 dari BC; 

b. Ditambahkan parameter KIPM, seperti : 

• Tingkat Kepatuhan terhadap regu las.i KKP; 
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• Kasus pelanggaran; 

• History transaksi dan basil penguj ian; 

• Survailence 

B. Layer 2: Comodity Risk Profiling 

• Parameter ditentukan sesuai aspek kesehatan dan jaminan mutu; 

• Eksisting: kategorisasi resiko MP berdasarkan aspek karantina ikan 

• Status risk dari komoditi berkorelasi dengan status negara asal komoditi 

(yang ditetapkan oleh OlE atau notifikasi dari negara asal, dan sebab lain 

sesuai ketentuan yang berlaku). 

4. Perbaikan sistem monitoring dan evaluasi. 

Perbaikan monitoring program, kegiatan dan aktifitas pelayanan dilakukan 

sistem monitoring secara periodik. Evaluasi dari sisi sistem, SDM dan landasan 

bukum. 

5. Perbaikan sistem layanan yang lebih user friendly; 

Perbaikan sistem layanan melalui SISKARIN agar lebih sederhana, 

informatif dan memudabkan penggunajasa layanan (user friendly). 

6. Perbaikan sistem standardisasi data/dokumen; 

Perbaikan sistem sesuai dengan bahasa pemograman serta format yang 

standar secara internasional ( ekspor/impor) yang memungkinkan terjadinya 

pertukaran data lintas kementerian/instansi/negara. 

5. Perbaikan sistem sosialisasi kebijakan 

Perbaikan sistem sosialisasi, workshop atau bimbingan teknis terkait 

perkembangan kebijakan impor dan s.istem SISKARIN secara rutin kepada 

pelaku usaha. 
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Seperti yang tercantum di paket kebijakan ekonomi XI, penerapan ISRM 

dilakukan melalui identitas tunggal dan penyatuan informasi pelaku usaha dalam 

kegiatan ekspor-impor. Dengan demikian, penerapan ISRM di seluruh kementerian 

dan lembaga, para pelaku usaha nantinya akan memiliki single identity untuk 

menjalani proses bisnis. 

Single risk management adalah upaya menyatukan database Balai KlPM 

Jakarta II importir di antara 14 kementerian/lembaga yang menangani berbagai 

perizinan soal impor seperti DJBC, Kementerian Perdagangan, Badan POM, 

karantina dan lainnya. 

Sebagai salah satu instansi yang merniliki kewenangan di pelabuhan, Bea 

Cukai ingin supaya disatukan risk management-nya. 

Pasalnya, selama ini masing-masing kementerianflembaga menerapkan 

sendiri-sendiri risk management sehingga kadang sating berbenturan. Misalnya, 

pihak satu sudah setuju, namun pihak lainnya belum sehingga memperlambat 

proses impor. 
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BABV. 

KESUMPULANDANSARAN 

5.1. Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, rnaka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. Berdasarkan 

hasil Matrik SWOT didapatkan bahwa kinerja pelayanan Sertifikasi 

belum memuaskan, namun demikian masih ada beberapa yang per]u 

dikembangkan terutama: 1). Perbaikan lntegrasi Sistem Antar 

Kementerian/Lembaga (K/L). 2). Perbaikan Sistem TI dengan 

mengintergrasikan system penerbitan Rekomendasi lmpor dengan system 

karantina. 3 ). Belum adanya Single Risk Management di Pelabuhan Tanjung 

Priok. 4). Perbaikan sistem monitoring dan evaluasi. 5). Perbaikan sistem 

layanan yang lebih user friendly; 6). Perbaikan sistem standardisasi 

data/dokumen; 7). Perbaikan sistem sosialisasi kebijakan 

Basil Rumusan Strategi akan disampaikan Penulis sebagai masukan 

berupa konsep desain dan alur integrasi bagi Kementerian Kelautan dan 

Perikanan dengan stakeholder terkait, sebagai sumbangsih pemikiran dalam 

pengembangan Sistem Pelayanan Karantina yang lebih baik dan modern. 
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